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Abstract 
 Hinduism is the oldest religion whose existence follows the region it occupies. In 
the daily life of the Hindu community in every village Pakraman carry out yadnya activities. 
Each yadnya implementation there are complementary elements that must have one of them 
is the dance. As found in the village of Pakraman Patas, the Baris Idih-Idih dance which is 
used as a complement to Ngepitu Nadi ceremony at Pura Puseh Bale Agung Desa Pakraman 
Patas. The problems found in this research are: 1) How is the Baris Idih-Idih dance process in 
Pakraman Patas Village, Taro Village, Tegalalang Sub-district, Gianyar Regency 2) What is 
the Baris Idih-Idih dance function in Pakraman Village Patas Taro Village, Tegalalang 
District, Gianyar, 3) What is the meaning of Baris Idih-Idih dance in Desa Pakraman Patas 
Taro Village, Tegalalang District, Gianyar Regency. 
 In research related to Baris Idih-Idih dance, to examine existing problems using two 
theories are: 1) Symbol Theory is used to discuss the process and meaning contained in the 
dance of Idih-Idih Line. 2) Structural Functional Theory is used to discuss the functions 
contained in the dance line Idih-Idih. The technique used by researchers in collecting data is 
Observation technique 
 Based on the result of research, the process of Baris Idih-Idih dance in Pakraman 
Patas Village is as follows: 1) History of Idih-Idih Line dance, 2) Classified Idih-Idih, 3) 
Implementation Time Line Idih-Idih, 4) Idih-Idih, 5) Baris Idih-Idih Adjusting Line 
Companion, 6) Idih-Idih Line Dancers dancers, 7) Line-Idih Processes. Idi-ihih Baris dance 
Function: 1) Religious Function, serves to invoke the grace of God to be given the abundant 
natural results. 2) Complementary Function Ceremony, Baris Idih-Idih dance is a wali dance 
that is used complement in ceremony Ngepitu, 3) Function As the Expression of Gratitude to 
God, dance line Idih-Idih serves as an expression of gratitude to God for all the gifts that have 
been given. The Meaning of Baris Idih-Idih dance is: 1) The Meaning of Theology, Idi-Idih 
Baris dance is a sacred dance which is closely related to the religious ceremony at Puseh Bale 
Agung Temple Pakraman Patas Village which is payable at this ceremony is Dewi Sri as the 
goddess of fertility, 2) Symbolic Meaning, Idih-Idih Baris dance is a symbol to request the 
descent of bhatara-bhatari in order to always give blessings and prosperity for society in 
Pakraman Patas Village, 3) Social Meaning, educate people to help each other in order to 
coexist harmoniously among the society. 
Keywords: Idih-idih Line Dance, Pakraman Patas Village, Ngepitu Nadi. 
 
I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu merupakan agama tertua yang keberadaannya mengikuti daerah yang 
ditempatinya.Ajaran agama Hindu secara umum bersumber pada kitab suci Veda.Sejak 
zaman dahulu kitab suci Veda sudah diyakini dan dijakian suatu pedoman oleh umat Hindu 
sebagai sumber informasi dalam kehidupan. Tata pelaksanaan ajaran agama Hindu di setiap 
daerah tidaklah sama. Hal ini disebabkan karena perkembangan agama Hindu di setiap 
daerah mengikuti Desa Kala Patra dari masing-masing daerah di Bali. Dalam kehidupan 
sehari-hari masyarakat Hindu masyarakat Hindu di setia Desa Pakraman melaksanakan
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yadnya. Mulai dari pelaksanaan yadnya yang paling sederhana hingga pelaksanaan yadnya 
yang paling besar dilakukan di setiap Desa Pakraman di Bali. Yadnya merupakan bagian dari 
tiga kerangka dasar agama Hindu yaitu Tattwa, Susila, dan Upacara atau ritual. Upacara atau 
ritual dapat dikelompokkan menjadi lima yang dikenal dengan Panca Yadnya. 
Dari kelima jenis yadnya tersebut ada beberapa unsur penting dalam setiap 
pelaksanaan upacara yaitu dalam setiap pelaksanaan upacara akan terasa lengkap apabila 
diiringi dengan panca gita (suara genta, suara puja, suara kidung, suara gong, dan suara 
kulkul). Selain kelima jenis panca gita tersebut salah satu unsur pelengkap upacara yang tidak 
kalah pentinya adalah tarian.Tari merupakan bagian terpenting dari kehidupan masyarakat di 
Bali yang sudah diwarisi sejak zaman lampau yang menyebabkan bentuk-bentuk kesenian 
tersebut masih terpelihara sampi sekarang.Yang tak kalah pentingnya bahwa masyarakat Bali 
yang mayorits memeluk agama Hindu ikut mendukung kesenian tersebut. Di Bali hampir tak 
ada satupun upacara keagamaan yang selesai tanpa ikut sertanya pertunjukan kesenian 
(Bandem,1996:16).  
Menurut Bandem (1996) dalam bukunya “Tari Bali”, seni tari di Bali dapat 
dikelompokkan menurut fungsinya diantaranya: 1) Seni Tari Wali, yaitu suatu tarian sakral 
yang hanya dipertunjukkan pada saat upacara keagamaan, tempatnya pun tidak boleh 
sembarangan, tari wali dipertunjukkan di pura atau di tempat-tempat yang berhubungan 
dengan upacara agama yang termasuk seni tari wali diantaranya: Tari Rejang, Tari Baris, Tari 
Pendet, Tari Sanghyang. 2) Seni Tari Bebali, yaitu suatu tarian yang dipakai sebagai 
pengiring upacara yang bertempat di pura atau di luar pura yang pada umumnya memakai 
lakon, adapun yang termasuk dalam seni Bebali yaitu: Seni Pewayangan, Topeng, 
Gambuh.3) Seni Tari Balih-Balihanyaitu suatu tarian yang hanya sebagai tontonan dan yang 
sifatnya menghibur saja. Yang termasuk tari balih-balihan diantaranya: Tari Oleg, Tari Joget, 
Tari Janger, Tari Kecak dan yang lainnya. 
Terdapat satu tarian unik yang ada di Desa Pakraman Patas yaitu tari Baris Idih-Idih 
yang termasuk ke dalam jenis tari wali. Tarian ini dipandang unik karena 1) Dilihat dari segi 
namanya sudah terlihat unik yaitu Baris Idih-Idih yang artinya meminta atau mengemis 2) 
Dari segi pakaian yang tidak seperti pakaian baris pada umumnya, pada tari Baris Idih-Idih 
hanya memakai pakaian sederhana seperti orang bersembahyang akan tetapi destar yang 
dipakai oleh penari menghadap kebelakang. 3) Tari Baris Ididh-Idih hanya dipentaskan pada 
saat upacara Ngepitu Nadi, yaitu upacara agamatermasuk kedalam upacara dewa yadnya yang 
dilaksanakan yaitu pada sasih kelima. Akan tetapi upacara ini dikatakan Ngepitu Nadi jika 
pelaksanaannya bertepatan dengan hari purnama dan perhitungan hari baik-buruknya 
(wariga) tidak mengenai pasah. Tarian ini diyakini untuk memohon anugerah kepada Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa agar selalu diberikan hasil alam yang melimpah. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Proses Tari Baris Idih-Idih Di Desa Pakraman Patas 
2.1.1 Sejarah Tari Baris Idih-Idih Di Desa Pakraman Patas 
Jero Mangku Sloka (Wawancara, 2 Desember 2016), mengatakan bahwa Tari Baris 
idih-Idih merupakan lambang para leluhur terdahulu nyineb wangsa beliau meminta-minta di 
perjalanan karena bekal yang dibawa sudah habis. Hasil dari beliau meminta-minta tersebut 
beliau olah dan selanjutnya dibagikan kepada para pengikutnya.  
 
2.1.2 Tata Busana Tari Baris Idih-Idih Di Desa Pakraman Patas 
Busana adalah suatu perlengkapan yang dikenakan oleh para penari Baris Idih-Idih. 
Pada tarian ini busana yang dipakai sangatlah sederhana karena hanya memakai pakaian 
sembahyang seperti biasanya. Akan tetapi yang berbeda adalah destar yang dipakai oleh 
penari Baris Idih-Idih menghadap kebelakang dan memakai setangkai bunga pucuk merah. 
Adapun perlengkapan busana yang dikenakan oleh penari Baris Idih-Idih ini ialah: 1) Baju 
putih, 2) Kain (kamben) putih,3) Saputan, 4) Destar warna putih, 5) Tombak,6) Bunga Pucuk  
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Dilihat dari perlengkapan busana seperti yang disebutkan diatas tarian ini nampak 
sangat sederhana dan tidak seperti pada tarian baris pada umumnya yang memakai pakaian 
khusus. Pada tarian ini juga tidak memakai make-up atau hiasan wajah seperti tarian-tarian 
pada umumnya. Hal ini dikarenakan tari Baris Idih-Idih merupakan tari Wali yang berfungsi 
sebagai pelengkap dari upacara Dewa Yadnya seperti yang nampak pada gambar diatas. 
 
2.1.3 Waktu Pelaksanaan Tari Baris Idih-Idih Di Desa Pakraman Patas 
Tari Baris Idih-Idih merupakan tari pengiring yang khusus ditarikan pada saat upacara 
Dewa Yadnya. Di Desa Pakraman Patas ada salah satu upacara yang dinamakan Ngepitu dan 
upacara Ngepitu ini dibagi menjadi dua yaitu Ngepitu Lantasan dan Ngepitu Nadi. Upacara 
Ngepitu Lantasan merupakan upacara yang dilakukan ketika padi sudah pada masa subur dan 
mulai berbuah tetapi padewasan atau hari baik-buruknya untuk melakukan upacara tidak 
bertepatan dengan purnama. 
Disebut Ngepitu Nadi yaitu ketika padi dalam masa subur hingga berbuah dan 
padewasan atau baik buruknya hari bertepatan dengan purnama inilah yang dinamakan 
Upacara Ngepitu Nadi.Upacara Ngepitu Nadi dilaksanakan karena berkaitan dengan upacara-
upacara lainnya yang berhubungan dengan padi disawah mulai dari membajak sawah hingga 
panen padi dilakukan. 
Jero Mangku Ganti (wawancara 22 Desember 2016) menegaskan bahwa upacara 
Ngepitu Nadi dilaksanakan tidak mengikuti sasih, tetapi mengikuti tumbuhnya padi-padi 
yang ada di sawah, yang ditandai dengan rangkaian-rangkaian upacara sebagai berikut: 
1) Muat Emping, upacara ini dilakukan ketika petani memulai membajak sawah. 2) 
Ngapat, adalah upacara yang dilakukan ketika sudah mulai menanam padi di sawah. 3) 
Ngepitu, upacara yang dilakukan ketika padi pada masa remaja sampai berbuah. 4) 
Nyungsung, upacara ini dilakukan pada saat padi berumur tiga bulan atau sudah  mulai 
menguning. 5) Makukung, upacara yang dilakukan ketika padi-padi sudah kuning dan siap 
untuk dipanen. 6) Nyacin, adalah upacara yang dilakukan ketika sudah selesai memanen padi, 
masyarakat melakukan upacara Nyacin ini sebagai ungkapan syukur kepada Tuhan karena 
sudah diberikan hasil panen yang bagus. Yang disimbolkan dengan banten suwunan untuk 
yang putri sedangkan tegen-tegenan untuk yang laki-laki. 7) Ngadasa, adalah rentetan 
upacara yang terakhir dalam upacara padi ini, yaitu dilakukan pada saat padi sudah tersimpan 
didalam lumbung padi. 
Tari Baris Idih-Idih tidak bisa terlepas kaitannya dari rangkaian upacara padi yang 
ada di sawah sesuai dengan rentetanya seperti di atas. Jika  rangkaian dari ritual upacara 
untuk padi ini tidak berlangsung mulai dari awal yaitu muat emping maka rentetan upacara 
selanjutnya tidak akan dilakukan terutama Ngepitu Nadi yang merupakan waktu, yang 
dipakai untuk mementaskan tari Baris Idih-Idih.  
 
2.1.4 Tempat Pelaksanaan Tari Baris Idih-Idih Di Desa Pakraman Patas 
Tari Baris Idih-Idih dilaksanakan dari utama mandala (jeroan) menuju ke luar areal 
pura Puseh Bale Agung, para penari menari  sampai di depan salah satu rumah warga yang 
sudah ditentukan. 
 
2.1.5 Gambelan Pengiring Tari Baris Idih-Idih Di Desa Pakraman Patas 
Gambelan yang Baris Idih-Idih di Desa Pakraman Patas adalah gambelan gegilakan 
dengan iramanya  dipakai untuk mengiringi tarian yang sangat sederhana, selain memberi 
semangat juga untuk memperindah gerakan yang ditarikan. 
 
2.1.6 Penari Tari Baris Idih-Idih Di Desa Pakraman Patas 
 Tari Baris idih-idih ini ditarikan oleh pemuda yang ada di Desa Pakraman Patas, 
Penari dari tari Baris Idih-Idih ini berjumlah dua belas orang tidak ada aturan atau syarat-
syarat khusus bagi pemuda yang ingin ngayah tarian ini. 
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2.1.7 Proses Tari Baris Idih-Idih Di Desa Pakraman Patas 
Sebelum tarian Baris Idih-Idih ini dilakukan akan diawali dengan matur piuning yang 
dipimpin oleh pemangku pura Puseh Bale Agung Desa Pakraman Patas. Selesai pemangku 
matur piuning para penari akan melakukan persembahyangan, dengan harapan supaya tarian 
yang akan dilakukan dapat berjalan dengan lancar. Setelah semua perlengkapanya siap tarian 
Baris Idih-Idih pun ditarikan dari jeroan pura (utama mandala) menuju ke luar areal pura  
Puseh Bale Agung, yang diikuti oleh seluruh masyarakat yang ada di Desa Pakraman Patas. 
 
2.2 Fungsi Tari Baris Idih-Idih Di Desa Pakraman Patas 
2.2.1 Fungsi Religius  
 Tari Baris Idih-Idih secara religious berfungsi untuk memperdalam kepercayaan 
masyarakat dan yang ada di Desa Pakraman Patas bahwa tarian ini dapat mengusir bencana-
bencana negatif seperti merana (yaitu penyakit yang menyerang tanaman ) dan lain 
sebagainya yang menyebabkan gagal panen.  
2.2.2 Fungsi Pelengkap Upacara  
 Pelaksanaan tari Baris Idih-Idih yang dilaksanakan pada saat upacara Ngepitu Nadi 
tarian ini merupakan tari Wali yang berfungsi sebagai pelengkap upacara. Tari Baris Ididh-
Idih merupakan salah satu tradisi yang secara turun temurun dilakukan oleh masyarakat di 
Desa Pakraman Patas. 
2.2.3 Fungsi Sebagai Ungkapan Rasa Syukur Kepada Tuhan  
 Tari Baris Idih-Idih memiliki fungsi salah satunya adalah sebagai ungkapan rasa 
syukur masyarakat kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa atas segala waranugraha yang 
telah beliau berikan. 
2. 3 Makna Tari Baris Idih-Idih Di Desa Pakraman Patas 
2.3.1 Makna Teologi  
 Tari Baris Idih-Idih ini merupakan tari sakral yang erat hubungannya dengan upacara 
keagamaan di pura Desa Bale Agung Desa Pakraman Patas. Pada pelaksanaannya tarian ini 
dipakai sebagai pelengkap dalam upacara Ngepitu Nadi, yang dipuja pada upacara ini adalah 
Dewi Sri sebagai dewi kesuburan.  
2.3.2 Makna Simbolik 
Selain menggunakan sarana berupa banten juga terdapat simbol-simbol yang lain dari 
tarian Baris Idih-Idih seperti 1) Tombak yang merupakan  sebagai simbol senjata, 2) 
Memakai udeng (destar) yang menghadap kebelakang dan berbentuk segitiga merupakan 
simbol untuk memohon turunnya bhatara-bhatari atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa agar 
senantiasa memberi berkah dan kemakmuran untuk seluruh masyarakat di Desa Pakraman 
Patas, 3) Memakai pakaian adat biasa merupakan lambang dari kesederhanaan hati, 4) 
Memakai bunga pucuk warna merah yang melambangkan kejayaan, 5) Tangan kanan 
tengadah yang berarti Idih-Idih (meminta-minta) yang dilakukan ketika tarian Baris Idih-Idih 
keluar areal Pura Puseh Bale Agung Desa Pakraman Patas , 6) Tangan kanan mengepal yang 
berarti sudah mendapatkan hasil dari Idih-Idih yang dilakukan ketika tarian Baris Idih-Idih 
kembali ke jeroan (utama mandala) Pura Puseh Bale Agung Desa Pakraman Patas. 7) Puh-
Puh Hey, yang diucapkan para penari mencerminkan semangat diri. Jero Mangku Ganti 
(wawancara, 27 Februari 2017). 
2.3.3 Makna sosial  
Makna Sosial dari pelaksanaan tari Baris Idih-Idih dapat dilihat terutama saat 
masyarakat mempersiapkan upakara (ngayah) atau membuat sarana berupa banten yang akan 
dipakai dalam pelaksanaan tarian ini, masyarakat akan saling berinteraksi satu dengan yang 
lainnya yang menyebabkan adanya hubungan sosial atau interaksi sosial yang sangat erat 
antar warga masyarakat. Selain itu juga untuk mendidik warga masyarakat agar dapat hidup 
berdampingan dengan harmonis antar warga masyarakat. 
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III. Simpulan 
 Berdasarkan hasil uraian dari penelitian diatas dapat ditarik beberapa kesimpulan 
yaitu sebagai berikut: 
1.  Ditinjau dari proses, Tari Baris Idih-Idih merupakan suatu sarana pelengkap dari kegiatan 
upacara Ngepitu Nadi yaitu upacara yang tergolong ke dalam upacara Dewa Yadnya di 
Pura Puseh Bale Agung Desa Pakraman Patas.  
2.  Tari Baris Idih-Idih memiliki beberapa fungsi yaitu 1)  Fungsi religius, 2) Fungsi 
pelengkap upacara, 3) Fungsi sebagai ungkapan rasa syukur kepada tuhan, 
3.  Tari Baris Idih-Idih memiliki makna, 1. Makna teologi, 2) Makna simbolik, 3) Makna 
sosial. 
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